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Abstrak

Bahan ajar memiliki peranan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas, oleh sebab itu
penting untuk mengkaji dan menganalisis kebutuhan bahan ajar yang tepat bagi mahasiswa sesuai dengan
kebutuhan. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis kebutuhan bahan ajar di mata kuliah Asesmen
Pembelajaran Biologi, khususnya pada materi jenis teknik penilaian di kurikulum tingkat SMA. Penelitian studi
kasus ini menggunakan metode kualitatif, berguna untuk mengeksplor dan menganalisis keadaan di lapangan.
Penelitian dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Palembang, program studi Pendidikan Biologi. Teknik
pengambilan data menggunakan teknik tes dan non-tes (observasi dan dokumentasi), teknik analisis data yang
digunakan berupa triangulasi data yang memanfaatkan instrumen tes, observasi, dan dokumen. Berdasarkan
hasil penelitian, 52,38% mahasiswa memiliki minat baca rendah akibat banyaknya jenis referensi yang belum
disusun secara terpadu dan utuh. Selain itu, mahasiswa juga membutuhkan arahan Dosen dalam waktu yang
lebih panjang untuk memahami materi dan melatih keterampilan menyusun instrumen asesmen pembelajaran
Biologi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi membutuhkan
modul pembelajaran untuk mendampingi proses belajar mahasiswa sesuai kebutuhan.

Kata Kunci: studi kasus, asesmen, pembelajaran biologi, bahan ajar, modul

Abstract

Teaching materials have an important role in improving the quality of learning in the classroom, therefore, it is
important to study and analyze the need for appropriate teaching materials for students according to their needs.
This research aims to investigate the need for teaching materials in the Biology Learning Assessment course,
especially material on types of assessment techniques in the high school level curriculum. This case study
research uses qualitative methods, which are useful for exploring and analyzing conditions in the field. The
research was conducted at the Muhammadiyah University of Palembang, Biology Education study program. The
data collection technique uses test and non-test techniques (observation and documentation), and the data
analysis technique used is data triangulation using test instruments, observations, and documents. Based on the
research results, 52.38% of students have low interest in reading due to the many types of references that have
not been arranged in an integrated and complete manner. Apart from that, students also need lecturer guidance
for a longer period to understand the material and practice skills in preparing Biology learning assessment
instruments. Thus, it can be concluded that the Biology Learning Assessment course requires learning modules
to accompany the student learning process according to needs.
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PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di Perguruan Tinggi penting bagi mahasiswa, karena dijadikan sebagai bekal dan
dasar untuk menghadapi kehidupan berkarier di masa depan. Nizam et al., (2023) menyatakan bahwa proses
pembelajaran di lingkungan Perguruan Tinggi mengharuskan pembelajaran berpusat pada mahasiswa/Student
Center Learning. Pembelajaran berpusat pada mahasiswa memiliki karakteristik pembelajaran yang mendorong
mahasiswa untuk belajar secara mandiri dan diberikan kepercayaan sebagai bentuk tanggung jawab penuh atas
proses pembelajaran untuk mencapai dan mengembangkan kemampuannya. Pembelajaran seperti ini akan
menuntut mahasiswa menjadi pembelajar sepanjang hayat dan mudah untuk beradaptasi di berbagai kondisi.

Pembelajaran yang berpusat pada mahasiswa sangat memerlukan adanya bahan ajar yang mampu
memfasilitasi mahasiswa. Kosasih (2021) menjelaskan bahwa bahan ajar adalah sesuatu yang digunakan peserta
didik dan pendidik untuk memudahkan proses pembelajaran, untuk meningkatkan pengetahuan dan atau
pengalaman peserta didik. Bahan ajar dapat berupa cetak ataupun bukan cetak, yang semuanya dapat membantu
dan menarik mahasiswa untuk memperoleh wawasan pengetahuan, terutama bahan ajar yang memiliki tampilan
menarik dan informasi yang lengkap. Bahan ajar juga dapat berupa informasi, wawasan keilmuan, materi
pelajaran, dan kegiatan pembelajaran/praktik yang dapat dipelajari oleh mahasiswa (Astuti & Ismail, 2021).

Bahan ajar penting bagi mahasiswa dalam kegiatan pembelajaran karena bahan ajar dapat dijadikan
pedoman proses belajar mengajar bagi pendidik, peserta didik dapat belajar sesuai dengan keinginan dan
kebutuhannya, dan dapat memfasilitasi peserta didik untuk belajar secara mandiri (Wahyudi, 2022; Magdalena
etal., 2020; Nasruddin et al., 2022). Bahan ajar yang sesuai dengan lingkungan belajar akan sangat berpengaruh
dengan hasil belajar karena telah disesuaikan dengan karakteristik mahasiswa (Rosilia et al., 2020).

Berdasarkan penelitian Diella et al., (2019); Nurhayati & Rakhman, 2017); (Nabilah et al., 2021); (Suriani
etal., 2022); (Suwandani et al., 2020); (Ramli et al., 2023) menyebutkan adanya masalah di lingkungan sekolah
dimulai tingkat SD sampai dengan SMA. Masih banyak pendidik di sekolah yang kesulitan menyusun instrumen
autentik dan instrumen soal HOTS ataupun soal tes berbasis keterampilan lainnya. Hal yang paling banyak
dibahas penyebabnya adalah karena masih kurangnya pemahaman pendidik terkait penyusunan instrumen
penilaian, lalu alasan yang lain adalah kurangnya waktu untuk penyusunan instrumen penilaian. Hal ini seakan
menggambarkan sulitnya memahami dan mengembangkan penilaian autentik. Atas dasar permasalahan
tersebut, tentu Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki peranan penting untuk
memberikan dasar pengetahuan yang kuat dan keterampilan dalam penyusunan instrumen penilaian yang
nantinya dijadikan sebagai bekal calon pendidik untuk menghadapi tantangan kerja di masa depan. Dengan
demikian, menganalisis kebutuhan bahan ajar pada mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi menjadi sangat
penting karena memiliki cakupan materi yang luas terkait materi jenis dan penyusunan teknik
asesmen/penilaian.

Mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi merupakan mata kuliah wajib di program studi Pendidikan
biologi UM Palembang dengan bobot 3 SKS yang berada di semester 4. Mata kuliah ini bertujuan untuk
memberikan pengetahuan mahasiswa tentang jenis, teknik penilaian, dan praktik menyusun asesmen
pembelajaran yang baik. Pada proses pembelajaran selama ini, mahasiswa memperoleh materi perkuliahan dari
internet dan beberapa buku teks dalam bentuk cetak dan e-book, namun ketergantungan terhadap dosen juga
masih tinggi. Dosen masih dianggap sebagai sumber primer oleh mahasiswa, dan mahasiswa masih selalu
menganggap bahwa belajar selalu atas dasar perintah dosen dan harus diawasi dosen. Hal ini semakin
mendorong untuk diperlukannya analisis bahan ajar yang mampu memfasilitasi mahasiswa belajar di berbagai
waktu dan kondisi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya penelitian untuk menganalisis dan mengetahui
bahan ajar yang perlu dikembangkan pada mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat memberi gambaran awal mengenai jenis bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk

Edukatif : Jurnal llImu Pendidikan Vol 6 No 2 April 2024
p-ISSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



1808 Analisis Kebutuhan Bahan Ajar: Studi Kasus Mata Kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi - Tutik Fitri
Wijayanti, Rindi Novitri Antika
DOI: https://doi.org/10.31004/edukatif.v6i2.6543

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa dalam penyusunan instrumen asesmen pembelajaran
Biologi.

METODE

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus, guna
menyelidiki kekurangan dan kebutuhan bahan ajar di mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi. Penelitian
ini berfokus pada materi Teknik Asesmen dalam pembelajaran Biologi SMA karena materi tersebut sangat
kompleks dan membutuhkan keterampilan serta keluwesan mahasiswa dalam menyusun instrumen asesmen.
Subjek penelitian yang digunakan adalah 2 dosen dan 21 mahasiswa semester 4 pada tahun akademik 2022/2023
di mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi. Penelitian ini dilakukan selama dua bulan pada Mei dan Juni
2023 dan dilakukan dalam 6 kali pertemuan.

Kehadiran peneliti di sini berperan sebagai instrumen sekaligus pengumpul data secara langsung.
Penelitian dilaksanakan dengan cara mengobservasi langsung kegiatan pembelajaran di kelas dengan meninjau
langsung perkembangan tugas mahasiswa dalam setiap pertemuannya terkait dengan materi teknik tes dan non-
tes dalam mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi.

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non-tes (observasi dan dokumentasi). Instrumen
penelitian yang digunakan adalah soal esai berjumlah 5 butir untuk melihat hasil belajar mahasiswa di akhir bab
teknik tes dan non-tes, dokumentasi untuk menganalisis bahan ajar yang digunakan oleh dosen pengampu, serta
lembar observasi untuk melihat proses pembelajaran mahasiswa. Teknik analisis data menggunakan triangulasi
data, yaitu menggabungkan berbagai data yang bersumber dari dokumentasi, observasi, dan tes. Nantinya data
hasil tes diolah menggunakan teknik persentase berupa nilai rata-rata sebagai nilai leger hasil belajar kognitif
mahasiswa yang mendapatkan di atas nilai B (lebih dari 70) dan nilai di bawah B (kurang dari 70). Setelah
diperoleh semua data, kemudian diinterpretasikan dan disajikan dalam bentuk deskripsi. Proses keabsahan data
yang diperoleh diuji melalui triangulasi data, pengecekan teman sejawat yang menjadi team teaching di mata
kuliah, dan perpanjangan waktu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian selama setengah semester pada tahun akademik 2022/2023 dengan
menggunakan teknik tes, dokumentasi, dan observasi maka diperoleh tiga kelompok jenis data yaitu bahan ajar,
proses pembelajaran, dan hasil belajar mahasiswa.

Bahan Ajar

Selama ini dalam kegiatan pembelajaran di mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi masih belum
menggunakan bahan ajar yang spesifik seperti Lembar Kerja Mahasiswa, Modul, ataupun buku. Bahan ajar dari
dosen hanya menyiapkan referensi dari Kemdikbud terkait kurikulum Sekolah Dasar dan Menengah, panduan
Asesmen, serta menggunakan media ajar berupa PPT non interactive. Banyaknya jenis referensi ini membuat
52,38% mahasiswa enggan untuk membaca. Hal ini menyebabkan interaksi diskusi dengan dosen menjadi
kurang. Hasil penelitian ini senada dengan Wahyuni (2018); Akbar (2020); Periyeti (2017); Mumpuni &
Nurbaeti (2019); A & Bau (2023), bahwa pada hasil penelitiannya menjelaskan minat baca mahasiswa masih
tergolong rendah.

Hal tersebut disebabkan karena berbagai faktor, seperti Kurikulum dan sistem pembelajaran belum
mengharuskan mahasiswa untuk membaca buku lebih banyak dari apa yang diajarkan, mahasiswa cepat bosan
ketika membaca buku, dan tidak tertarik dengan isi/konten buku. Dengan demikian, mahasiswa membutuhkan
bahan ajar yang telah merangkum semua materi esensial dalam satu jenis bahan ajar agar mahasiswa memiliki
motivasi untuk membaca. Selain itu Prastya & Ashadi (2020) menjelaskan bahwa minat baca mahasiswa dapat
ditingkatkan dengan cara memberikan paksaan berupa nilai yang transparan, yakni memberikan nilai untuk
mahasiswa yang mampu menjawab dalam diskusi sesuai dengan isi bacaan buku.
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Proses Pembelajaran Mahasiswa

Metode pembelajaran pada mata kuliah ini menggunakan metode ceramah, diskusi, proyek, dan
presentasi, serta belum menggunakan model pembelajaran pada pengajaran materi teknik asesmen di
pembelajaran Biologi. Metode proyek yang dimaksud adalah memberikan penugasan bagi setiap individu untuk
menyusun teknik asesmen mulai dari teknik tes sampai non-tes dan disesuaikan dengan kurikulum yang berlaku
di SMA. Penggunaan metode pembelajaran tersebut, memperlihatkan bahwa 42,86% mahasiswa yang aktif
dalam bertanya dan berdiskusi, serta 57,14% merasa sulit untuk memahami materi namun juga enggan untuk
bertanya.

Hasil Belajar Mahasiswa

Hasil belajar diukur menggunakan teknik tes sebanyak 5 soal jenis esai yang meminta mahasiswa untuk
menyusun instrumen asesmen tes (esai dan pilihan ganda) dan non-tes (penilaian praktik, penilaian poster, dan
angket untuk penilaian teman sebaya/diri sendiri). Hasil nilai rata-rata yang diperoleh pada 21 mahasiswa adalah
55,59 dengan 28,57% mahasiswa mendapatkan nilai di atas 70. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar
1.

Faktor utama penyebab rendahnya nilai hasil belajar ini disebabkan juga karena kurang telitinya
mahasiswa dalam membaca soal, sehingga banyak mahasiswa yang menjawab kurang sesuai dengan perintah
soal (terutama pada kata kerja operasional yang telah ditentukan dalam soal). Meski demikian, mahasiswa juga
masih terlihat kesulitan dalam pembuatan rubrik dengan kriteria yang baik dan tidak bias.

80,00% 71,43%
60,00%
40,00% 28,57%
20,00%
0,00%
nilai < 70 nilai > 70

nilai<70 mnilai> 70

Gambar 1. Persentase Nilai Hasil Belajar Kognitif Mahasiswa di Materi Penyusunan Teknik Asesmen
Pembelajaran Biologi

Dengan hasil yang demikian, dapat dipastikan bahwa mahasiswa membutuhkan bahan ajar yang sesuai
dengan karakteristik mahasiswa agar dapat mengimbangi kebutuhannya. Bahan ajar yang harus dikembangkan
adalah bahan ajar yang memiliki karakteristik: a) Bahan ajar harus mampu memfasilitasi mahasiswa belajar
mandiri di waktu kapan pun dan dimana pun; b) Bahan ajar harus memiliki uraian materi yang singkat, padat,
utuh, dan jelas dengan bahasa yang mudah dimengerti oleh mahasiswa. Materi dengan karakteristik ini untuk
membantu mahasiswa yang memiliki minat baca rendah sehingga tidak membuat mahasiswa bosan ketika
membaca materi; ¢) Bahan ajar harus bersifat adaptive, artinya materi dapat digunakan sampai dengan kurun
waktu tertentu. Hal ini untuk memfasilitasi kebutuhan calon Pendidik Biologi di masa mendatang meskipun
kurikulum selalu berubah-ubah; d) bahan ajar harus berdiri sendiri, artinya cukup menggunakan satu bahan ajar
saja untuk memfasilitasi belajar mahasiswa; e) Bahan ajar harus memiliki petunjuk kegiatan belajar secara jelas
dan sistematik; f) Bahan ajar harus disertai kegiatan refleksi dan pengaturan diri; g) Bahan ajar harus mampu
memfasilitasi keterampilan kolaborasi, berpikir kritis, komunikasi, dan berpikir kreatif; h) Bahan ajar harus
menggunakan pendekatan Student Center Learning.

Berdasarkan karakteristik tersebut, bahan ajar yang paling cocok untuk dikembangkan adalah bahan ajar
Modul. Menurut (Depdiknas, 2008), modul akan menjadi bahan ajar yang baik jika memiliki unsur: a) Self
Instructional, artinya menggunakan modul tersebut mampu membuat peserta didik belajar mandiri tanpa
membutuhkan bantuan pihak lain; b) Self Contained, artinya penyajian materi pembelajaran dari satu unit
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kompetensi atau sub kompetensi harus disajikan secara utuh; c) Stand Alone, artinya pembelajaran hanya cukup
menggunakan modul saja tanpa membutuhkan media yang lain; d) Adaptive, artinya modul memiliki daya
adaptif tinggi terhadap perkembangan IPTEK; e) User Friendly, artinya dapat membantu peserta didik untuk
menggunakan modul dengan baik dan benar, serta modul menggunakan bahasa/kalimat yang mudah dipahami
oleh peserta didik.

Modul pembelajaran dengan isi yang sangat lengkap dengan penjelasan di atas, tentunya mampu
meningkatkan hasil belajar mahasiswa. Berdasarkan hasil penelitian Wijayanti et al., (2016); Wijayanti &
Nawawi (2017); Seruni et al., (2020); Adhelacahya et al., (2023); dan McNamara et al., (2020) disebutkan
bahwa modul memiliki efektivitas dalam meningkatkan berpikir kritis. Mutmainnah et al., (2021);Badawi &
Qaddafi (2015); Dewi et al., (2023) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa modul mampu meningkatkan hasil
belajar. Alasannya karena modul memiliki berbagai kelebihan antara lain: dapat memfasilitasi mahasiswa untuk
mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan kecepatan dan kemampuan masing-masing, serta modul dapat
disusun menurut pola kemampuan mahasiswa (Evitasari, 2018; Sirate & Ramadhana, 2017).

Pratiwi et al., (2017) mengemukakan bahwa salah satu alternatif untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran adalah dengan cara mengembangkan modul sebagai bahan ajar, karena dapat disesuaikan dengan
karakteristik dan lingkungan yang dibutuhkan oleh mahasiswa. Proses kegiatan pembelajaran terjadi tidak
hanya interaksi antara guru dengan peserta didik, namun juga terdapat interaksi antara peserta didik dengan
bahan ajar secara baik. Dengan demikian, modul sebagai bahan ajar juga dapat mengembangkan berbagai
keterampilan bagi peserta didik (Tari et al., 2023). Ambayon (2020) dan Logan et al., (2021)menambahkan
bahwa pembelajaran yang menggunakan modul memberikan peluang besar bagi mahasiswa untuk terlibat aktif
dalam mencapai tujuan pembelajaran sehingga modul harus disusun dengan baik untuk memaksimalkan
pelatihan yang diberikan kepada mahasiswa.

Berdasarkan hasil penelitian dari berbagai peneliti tersebut, dapat disimpulkan bahwa peran modul sangat
penting karena mampu membuat mahasiswa belajar secara aktif untuk membangun pengetahuannya secara
mandiri dan sesuai kebutuhan mahasiswa. Hal ini juga dapat menyelesaikan masalah terkait rendahnya minat
baca mahasiswa. Modul yang dikembangkan nantinya berupa modul dengan isi materi yang singkat, padat,
namun jelas dan diberikan banyak contoh pembuatan instrumen asesmen tes maupun non-tes sesuai dengan
kurikulum SMA yang berlaku, serta petunjuk penugasan secara berkala dalam melatih keterampilan mahasiswa
Menyusun instrumen asesmen. Dengan demikian, pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam membuat
instrumen asesmen pembelajaran Biologi akan menjadi meningkat. Peningkatan keterampilan mahasiswa
sebagai calon guru dalam membuat instrumen asesmen tentunya akan berdampak pada keterampilan guru di
masa mendatang.

Hal tersebut sangat berkaitan erat dengan kompetensi yang wajib dimiliki oleh profesi guru, salah satu
kompetensi tersebut yaitu kompetensi pedagogik. Menurut Andina (2018) kompetensi pedagogik merupakan
kompetensi yang berkaitan dengan pengetahuan dan keterampilan dalam teori dan prinsip belajar dalam
mengembangkan kegiatan pembelajaran di kelas beserta penilaian yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran
tersebut. Damanik (2019) menyebutkan bahwa dalam penelitiannya terdapat hubungan yang signifikan antara
kompetensi dengan kinerja guru. Jika dikaitkan dengan penelitian ini maka, guru yang memiliki keterampilan
menyusun asesmen dengan baik, akan mampu mengevaluasi proses dan hasil belajar peserta didiknya dengan
baik. Hal ini diperkuat oleh Hidma et al., (2023) bahwa guru yang berperan sebagai evaluator untuk menentukan
apakah metode dan teknik dalam mengajar peserta didik sudah tepat atau belum. Dengan demikian, kompetensi
guru yang semakin baik juga akan membawa dampak proses dan hasil belajar yang baik bagi pendidikan di
Indonesia.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh fakta bahwa adanya masalah pada bahan ajar dan rendahnya minat
baca mahasiswa karena banyaknya referensi yang harus dibaca sehingga menyebabkan mahasiswa sulit
memahami materi saat proses pembelajaran. Selain itu mahasiswa juga membutuhkan waktu yang lebih lama
untuk dapat memahami materi dan melatih keterampilan menyusun instrumen asesmen pembelajaran Biologi.
Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pada mata kuliah Asesmen Pembelajaran Biologi membutuhkan
modul ajar untuk memenuhi kebutuhan belajar mahasiswa.
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